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ABSTRACT

Students' career planning helps them in choosing their job plans and the type of future education they
want to pursue. However, the phenomenon in schools is that sufficient student career maturity has not
been achieved and the career maturity of students in school has not been exposed. The purpose of this
study is to find out whether career information services that use website media can help grade XI|
students of SMAN 5 Serang City better understand career planning. Quasi Experimental Design is the
research method used in this study. The quasi-experimental design used in this study is a pre-test post-
test nonequivalent group design. The population in this study is 541 students who are grade X/ students
at SMAN 5 Serang City. Purposive sampling is a method used in sampling procedures. The results of the
pre-test showed that out of a total of 541 students, as many as 16 students were in the low category and
would receive treatment. Two groups of eight students each—the experimental group and the control
group—were given treatment. Career planning surveys and structured interviews are used as data
collection methods. The analysis of the Wilcoxon Signed Rank hypothesis test and the Gain Score analysis
were the data analysis methods used. Based on the results of the analysis of the Wilcoxon Signed Rank
hypothesis test, the Asymp.Sign (2-tailed) value was 0.011. As seen in hypothesis decision-making, a
value of 0.011 is lower than 0.05, so it can be concluded that the hypothesis is accepted. Thus, it means
that there is a successful influence of Website-Based Career Information Services to Improve the
Understanding of Career Planning for Grade 11 High School Students.
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ABSTRAK
Perencanaan karir siswa membantu mereka dalam memilih rencana pekerjaan dan jenis pendidikan
masa depan yang ingin mereka kejar. Akan tetapi fenomena yang terdapat di sekolah adalah belum
tercapainya kematangan karir siswa yang cukup dan kematangan karir siswa di sekolah belum terekspos.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah layanan informasi karir yang menggunakan
media website dapat membantu siswa kelas XI SMAN 5 Kota Serang lebih memahami perencanaan
karir. Quasi Experimental Design adalah metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Desain
quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test post-test nonequivalent group
design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 541 siswa yang merupakan siswa kelas XI di SMAN 5 Kota
Serang. Purposive sampling adalah metode yang digunakan dalam prosedur pengambilan sampel. Hasil
pre-test menunjukkan dari total 541 siswa, sebanyak 16 siswa berada pada kategori rendah dan akan
mendapatkan treatment. Dua kelompok yang masing-masing terdiri dari delapan siswa—kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol—diberi perlakuan. Survei perencanaan karir dan wawancara
terstruktur digunakan sebagai metode pengumpulan data. Analisis uji hipotesis Wilcoxon Signed Rank
dan analisis Gain Score merupakan metode analisis data yang digunakan. Berdasarkan hasil analisis uji
hipotesis Wilcoxon Signed Rank mendapatkan nilai Asymp.Sign (2-tailed) bernilai 0.011. Sebagaimana
melihat pada pengambilan keputusan hipotesis, nilai 0.011 lebih rendah daripada 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dinyatakan diterima. Dengan demikian artinya ada keberhasilan pengaruh
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Layanan Informasi Karir Berbasis Website Untuk Meningkatkan Pemahaman Perencanaan Karir Siswa
SMA Kelas 11.
Kata Kunci: Perencanaan Karir, Layanan Informasi Karir, Website.

1. Pendahuluan

Remaja yang duduk di bangku sekolah menengah atas dipandang sebagai orang
dewasa dan mungkin lebih siap menghadapi dunia kerja (Twi Tandar Atmaja, 2014). Anak-anak
sekolah menengah berada dalam tahap transisi di mana mereka harus mampu memikirkan
atau merencanakan profesinya berdasarkan minat, nilai, atau potensinya, menurut teori
perkembangan Ginzberg (Bruder, 2010). Salah satu elemen terpenting dalam pengembangan
karir seseorang adalah perencanaan karir. Tujuan utama perencanaan karir yang harus dikejar
setiap orang adalah keterampilan mengambil keputusan (Hotma, Sunawan & Edy, 2018).

Akan tetapi fenomena yang terdapat di sekolah adalah belum tercapainya kematangan
karir siswa yang cukup dan kematangan karir siswa di sekolah belum terekspos (Ulfa, M.Husein
& Nurbaity, 2021). Berdasarkan temuan penelitiannya, Nelissa, Astuti, dan Martunis (2018)
menemukan bahwa 92% dan 76% keputusan mahasiswa mengenai jurusan di perguruan tinggi
masing-masing dipengaruhi oleh variabel kepribadian dan orang tua. Menurut Dariyo (2004),
sifat, minat, kemampuan, dorongan, dan kecerdasan siswa merupakan aspek kepribadian
utama yang mempengaruhi keputusannya untuk melanjutkan pendidikan lanjutan. Namun,
orang tua mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan anak-anak mereka untuk
melanjutkan pendidikan tinggi; ada pula orang tua yang menekan anaknya untuk menekuni
bidang studi yang diminatinya tanpa mempertimbangkan keadaan siswanya (Kurniawan,
Dahlan, & Andriyanto, 2019).

Jika di perhatikan dengan seksama, bahwa masalah yang dihadapi siswa pada
umumnya sama. Permasalahan tersebut antara lain: (a) siswa pada umumnya belum
memahami potensi dirinya sendiri, sehingga enggan menentukan jurusan atau bidang studi
yang diinginkan di perguruan tinggi; (b) kurangnya pengetahuan dalam memilih program studi;
(c) wawasan dan pemahaman siswa terhadap jurusan di sekolah (IPA, IPS, dan Bahasa) dan di
perguruan tinggi; (d) siswa tidak memiliki perencanaan karir yang matang mengenai studi
lanjut ataupun pekerjaan yang akan dipilihnya nanti (Linda & Mirza, 2020).

Adapun dalam memberikan berbagai layanan informasi karir dapat membantu siswa
memilah dan memilih fakta yang berbeda tentang diri mereka dan lingkungan mereka,
sehingga memungkinkan mereka untuk merencanakan profesi mereka berdasarkan sifat
mereka sendiri (Twi, 2014). Ini adalah langkah awal dalam meningkatkan perencanaan karir
siswa. Siswa dapat memperoleh manfaat dari layanan informasi karir ketika memilih bidang
studi utama atau tambahan. Menurut Tohirin (2007), tujuan layanan informasi karir adalah
untuk memberdayakan siswa dengan pengetahuan dan pemahaman yang akan membantu
mereka mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan memajukan pribadinya. Siswa
harus memiliki akses terhadap layanan informasi karir guna meningkatkan pemahamannya
tentang karir ketika mulai kuliah. Menurut Istirahayu (2018), layanan informasi karir
membantu siswa membuat keputusan yang lebih baik tentang tujuan akademik mereka di
masa depan. Selain itu menurut Styorini (2018), layanan informasi karir mempunyai hubungan
yang baik dan signifikan dengan pilihan karir. Pengenalan dunia kerja mengenai jenis, prospek,
pasar kerja, persyaratan pekerjaan, dan hal-hal terkait, serta pengenalan berbagai kondisi
pribadi yang berkaitan dengan bakat, minat, cita-cita, serta kelebihan dan kekurangan pribadi,
dapat diberikan melalui layanan informasi karir (Hidayati, 2015).

Karena layanan informasi karier dapat dilakukan di mana saja, maka layanan tersebut
dapat dilakukan dengan mudah dan tanpa batasan, maka dari itu situs web disediakan untuk
dapat membantu pemenuhan informasi karir. Karena layanan informasi karir akan terlaksana
lebih kreatif dan efisien dengan bantuan website. Fokus layanan informasi karir berbantuan
situs web adalah untuk meningkatkan perencanaan karir siswa sehingga siswa mengetahui
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jalur profesional yang mereka pilih dan pilihan pekerjaan yang selaras dengan kecerdasan,
minat, dan bakat mereka. Untuk meningkatkan persiapan karir siswa, peneliti menggunakan ini
sebagai landasan untuk layanan informasi karir berbantuan situs web. Website yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan website yang dapat membantu siswa dalam menentukan
pilihan karirnya, selain itu didalam website tersebut juga terdapat beberapa tes yang dapat
membantu siswa dalam mengenali kepribadiannya sehingga siswa dapat memilih jenjang karir
yang sesuai dengan kepribadiannya.

Mengingat konteks di atas, guru bimbingan dan konseling memainkan peran penting
dalam situasi ini. Salah satu cara guru bimbingan dan konseling dapat membantu siswa
mengatasi ketidakpastian mereka adalah dengan memberikan layanan informasi karir berbasis
website ini. Oleh karena itu, penelitian “Efektifitas Pemahaman Perencanaan Karir Melalui
Layanan Informasi Karir Berbasis Website pada Siswa SMA Kelas 11” dilatar belakangi oleh hal
tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan desain quasi eksperimen dengan
menggunakan rancangan nonequivalent group design pre-test dan post-test. Metode
pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan instrument angket atau kuesioner.
Sugiyono (2017:142) mendefinisikan angket sebagai strategi pengumpulan data yang
melibatkan meminta siswa untuk menanggapi daftar pertanyaan tertulis. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket skala guttman. Pada penelitian ini alternatif
pilihan jawaban yang disediakan yaitu: Ya dan Tidak.

Purposive sampling adalah teknik sampel yang digunakan. Purposive sampling
menurut Sugiyono (2022) adalah suatu metode pemilihan sampel dengan tetap
mempertimbangkan faktor-faktor tertentu. Uji hipotesis Wilcoxon Signed Rank yang termasuk
dalam kategori statistik non-parametrik digunakan dalam penelitian ini untuk menguiji
hipotesis. Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan, hipotesis
diterima jika nilai Asymp.Sign (2-tailed) kurang dari 0,05 dan ditolak jika lebih dari 0,05

3. Hasil dan Pembahasan

Pada hasil pre-tets yang dilakukan pada siswa kelas XI di SMAN 5 Kota Serang
sebanyak 541 siswa dan yang mengisi angket pre-test yaitu sebanyak 474 siwa. Setelah di uji,
hasil pre-test menunjukkan bahwa terdapat 16 siswa yang memiliki perencanaan karir
kategori rendah. Pemberian treatment dilakukan pada 16 siswa yang kemudian dibagi mejadi 2
kelompok, yaitu 8 siswa kelompok eksperimen dan 8 siswa lainnya kelompok kontrol.
Selanjutnya pemberian treatment dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Untuk kelompok
eksperimen diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan memberikan layanan
informasi karir menggunakan media website, sedangkan untuk kelompok kontrol hanya
diberikan perlakuan pada pertemuan ke 1,2 dan pertemuan terakhir untuk melaksanakan post-
test.

Perbandingan Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol.
Kelompok Eksperimen

Hasil Perbandingan Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen

No Nama :Z; Kategori F"I'Zss: Kategori Gain Keterangan
1 SR 2 Rendah 8 Tinggi 6 Meningkat
2 NRA 3 Rendah 9 Tinggi 6 Meningkat
3 KAN 3 Rendah 7 Sedang 4 Meningkat
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4 NMA 2 Rendah 8 Tinggi 6 Meningkat
5 KOV 1 Rendah 8 Tinggi 7 Meningkat
6 DU 0 Rendah 7 Sedang 7 Meningkat
7 RAR 3 Rendah 7 Sedang 4 Meningkat
8 GS 3 Rendah 7 Sedang 4 Meningkat

Mean 2,125 7,625

Median 2,5 7,5

Modus 3 7

Berdasarkan pada tabel, pada hasil pre-test merupakan hasil dari penyebaran angket
kepada siswa sebelum diberikan treatment berupa layanan bimbingan kelompok dengan
diterapkannya layanan informasi karir melalui media website karir “careersinformation”. Hasil
nilai pre-test menunjukkan bahwa sebanyak 8 siswa memiliki kategori yang rendah dalam
pemahaman perencanaan karir. Setelah diberikan perlakuan, hasil dari post-test menunjukkan
kenaikan yang signifikan yaitu terdapat 4 siswa yang memiliki kategori tingga dan 4 siswa
lainnya memiliki kategori sedang.

Kelompok Kontrol
Hasil Perbandingan Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol

No Nama Pre-Test | Kategori ‘;_‘:: Kategori Gain Keterangan
1 (WD 3 Rendah 4 Sedang 1 Meningkat
2 MS 0 Rendah 1 Rendah 1 Meningkat
3 NZ 3 Rendah 4 Sedang 1 Meningkat
4 | AG 0 Rendah 1 Rendah 1 Meningkat
5 YBN 3 Rendah 4 Sedang 1 Meningkat
6 AA 2 Rendah 3 Rendah 1 Meningkat
7 IDA 1 Rendah 2 Rendah 1 Meningkat
8 RA 3 Rendah 4 Sedang 1 Meningkat

Mean 1,875 2,875

Median 2,5 3,5

Modus 3 4

Berdasarkan pada tabel, pada hasil pre-test merupakan hasil dari penyebaran angket
kepada siswa sebelum diberikan treatment berupa layanan bimbingan kelompok tanpa
diterapkannya layanan informasi karir melalui media website karir “careersinformation”. Hasil
nilai pre-test menunjukkan bahwa sebanyak 8 siswa memiliki kategori yang rendah dalam
pemahaman perencanaan karir. Setelah diberikan perlakuan, hasil dari post-test menunjukkan
kenaikan yang signifikan yaitu terdapat 4 siswa kategori sedang, dan 4 siswa kategori rendah.

Hasil Analisis Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Rank
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yaitu menggunakan aplikasi SPSS 27 melalui
uji Wilcoxon Signed Ranks Test yang termasuk pada golongan statistic non-parametrik, dengan
hasi sebagai berikut :
Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Post Test - Pre Test Negative Rank 0? 0,00 0,00
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Positive Ranks 8° 4,50 36,00
Ties 0°
Total 8

a. Post Test < Pre Test
b. Post Test > Pre Test
C. Post Test = Pre Test

Berdasarkan pada tabel, diketahui nilai negative rank adalah 0, yang artinya tidak ada
penurunan dari nilai pre-test ke post-test. Selanjutnya terdapat nilai 8 pada positive rank, yang
berarti ada peningkatan dari nilai pre-test ke post-test. Hal tersebut menandakan 8 sampel
mengalami peningkatan Pemahaman Perencanaan Karir dengan rata — rata 4.50 dan nilai sum
of ranks sebesar 36.00. Kemudia ties pada data tersebut adalah 0, yang artinya tidak ada nilai
yang sama diantara nilai pre-test ke post-test.

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Statistics
Test Statistics®

Nilai Post Test - Pre Test

z -2.549°

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,011

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks

Proses pengambilan keputusan hipotesis :
a.Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) <0,05, maka Hipotesis diterima.
b.Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) >0,05, maka Hipotesis ditolak.

Berdasarkan hasil test statistics, diketahui Asymp.Sig (2-tailed) mempunyai nilai
sebesar 0,011 berdasarkan data pengujian. Dapat disimpulkan hipotesis diterima karena nilai
0,011 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara hasil pre-test dan
post-test pemahaman perencanaan karir. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “ada
peningkatan pemahaman perencanaan karir melalui Layanan Informasi Karir Berbasis Website
pada Siswa Kelas 11 SMA”.

4. Penutup

Hasil dari studi pendahuluan yaitu wawancara terstruktur dengan guru BK di SMAN 5
Kota Serang menyatakan bahwa pemahaman siswa tentang perencanaan karir masih rendah.
Hal tersebut ditandai dengan masih banyaknya siswa yang bingung untuk menentukan pilihan
karirnya setelah lulus SMA. Hasil pre-test yang dilakukan pada kelas XI IPA dan IPS SMAN 5
Kota Serang yaitu 5 Kelas IPA dan 6 Kelas IPS sebanyak 474 siswa, hasil dari pre-test tersebut
terdapat 28 siswa yang memiliki perencanaan karir rendah, dan hanya 16 siswa yang bersedia
mengikuti treatment. Sementara untuk siswa yang lainnya memiliki perencanaan karir yang
sedang dan tinggi. Terdapat peningkatan nilai hasil post-test pada kelompok eksperimen
setelah diberikan perlakuan yaitu berupa layanan bimbingan kelompok menggunakan media
website sebagai layanan informasi karir mengenai perencanaan karir. Hasil pada kelompok
eksperimen menyatakan adanya peningkatan yang dari awalnya rendah menjadi sedang dan
tinggi. Terdapat empat siswa pada kategori tinggi dan empat siswa pada kelompok sedang.
Sementara itu, empat siswa lainnya pada kelompok kontrol mengalami peningkatan ke tingkat
sedang tanpa menerima perlakuan apapun. Nilai Asymp.Sign (2-tailed) sebesar 0,011,
berdasarkan perhitungan data yang dilakukan dengan SPSS 27 menggunakan analisis uji
Wilcoxon Signed Rank. Karena nilai 0,011 lebih kecil dari 0,05 ketika mempertimbangkan
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pengambilan keputusan hipotesis, maka dapat dikatakan hipotesis diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa layanan informasi karir berbasis website dapat meningkatkan
pemahaman perencanaan karir siswa kelas XI SMA.
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